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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola rantai nilai masing-masing komoditas, profitabilitas 
masing-masing komoditas, dan efisiensi ekonomi komoditas tersebut pada setiap musim tanam. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik Random Sampling dan teknik Snowball. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1. Terdapat 3 pola rantai nilai komoditas hasil usahatani padi; 2. Komoditas 
pertanian padi secara keseluruhan diklasifikasikan menguntungkan; dan 3. Efisiensi usahatani padi yang 
paling ekonomis ditentukan oleh: musim tanam 1: padi (petani terbesar), padi (petani besar), cabai (petani 
kecil 2), padi (petani kecil 1). Musim tanam 2: padi (petani terbesar), padi (petani besar), jagung (petani 
kecil 2), cabai (petani kecil 1). Musim tanam 3: padi (petani terbesar), padi (petani besar), jagung (petani 
kecil 2), cabai (petani kecil 1). 
Kata kunci: usahatani lahan sawah; rantai nilai; penerimaan; keuntungan; efisiensi ekonomi 
ABSTRACT 
 
 The aim of this research was to determined the value chain’s pattern of each commodity, 
the profitability of each commodity, and the economic efficiency of the commodity in each 
growing season. Data collection is done by Random Sampling technique and Snowball technique. 
The result of the research showed that: 1. There were 3 value chain patterns of the paddy farming 
product commodities; 2. The overall commodity of paddy farming was classified as profitable; 
and 3. The most economical effiecient of paddy farming commodity are dicided by: growing 
season 1: paddy (greatest farmers), paddy (great farmers), chili (small famers 2), paddy (small 
farmers 1). Growing season 2: paddy (greatest farmers), paddy (great farmer), corn (small farmers 
2), chili (small farmers 1). Growing season 3: paddy (greatest farmers), paddy (great farmer), corn 
(small farmers 2), chili (small farmers 1). 
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Pendahuluan 
Sektor pertanian merupakan salah satu 
pondasi dari Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (Sustainable Development 
Goals) nomor 2 yaitu misi untuk mengakhiri 
kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan 
nutrisi yang lebih baik dan mendukung 
pertanian berkelanjutan yang diharapkan 
dapat tercapai pada tahun 2030 mendatang 
(BPS, 2018) dan (SDGs, 2017). Sektor 
pertanian juga merupakan sektor yang 
mendorong pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia (BPS, 2013). Sektor pertanian 
khususnya usahatani lahan sawah merupakan 
sektor yang banyak diusahakan oleh para 
petani di Indonesia, salah satunya di Desa 
Margoluwih. Beberapa jenis komoditi 
usahatani lahan sawah yang diusahakan di 
Desa Margoluwih diantaranya ialah: padi, 
cabai, jagung, ikan, kacang panjang, terong, 
kangkung, dan selada. Penelitian bertujuan 
untuk mengetahui: (1) Pola rantai nilai dari 
beberapa komoditas yang dominan 
dibudidayakan; (2) Jumlah keuntungan yang 
didapat dari setiap komoditas lahan sawah; 
dan (3) Efisiensi ekonomi dari setiap 
komoditas untuk mengetahui komoditas yang 
dianggap layak dan efisien diusahakan secara 
ekonomi di Desa Margoluwih. 
 
Bahan dan Metode 
 Penelitian dilakukan di Desa 
Margoluwih, Seyegan, Sleman, D.I 
Yogyakarta pada 30 Juli 2019 hingga 8 
Agustus 2019. Penelitian ini menggunakan 
data primer yang diperoleh melalui 
wawancara menggunakan daftar pertanyaan 
(kuesioner). Penentuan jumlah sampel 
penelitian menggunakan metode slovin 
menghasilkan sampel  sebanyak 90 petani 
yang tersebar di 14 dusun di Desa 
Margoluwih. Pengumpulan sampel 
dilakukan dengan metode kuantitatif dan juga 
metode kualitatif. Metode kuantitatif 
dilakukan menggunakan teknik Random 
Sampling, yaitu teknik pengumpulan sampel 
secara kebetulan dan acak (Sugiyono, 2009), 
sedangkan pengumpulan sampel dengan 
metode kualitatif dilakukan menggunakan 
teknik Snowball, yaitu teknik untuk 
memperoleh sampel melalui suatu jaringan 
atau rantai secara bergulir dari satu responden 
ke responden lain (Nurdiani, 2014). 
 Pengolahan data untuk rantai nilai 
dilakukan dengan melakukan transkrip hasil 
wawancara dengan para tengkulak di setiap 
komoditas terkait skema, tujuan rantai nilai, 
besaran penerimaan, dan marjin keuntungan 
setiap aktor rantai nilai pada seluruh 
komoditas. Pengolahan data untuk 
keuntungan usahatani dilakukan 
menggunakan rumus perhitungan biaya 
produksi, rumus perhitungan total 
penerimaan, dan rumus perhitungan 
keuntungan usahatani lahan sawah. 
Pengolahan data yang terakhir terkait 
efisiensi ekonomi dilakukan menggunakan  
rumus perhitungan revenue/cost ratio (R/C) 
yaitu perbandingan antara penerimaan 
usahatani dengan total biaya usahatani. 
 
Pembahasan 
A. Rantai Nilai 
Komoditas usahatani lahan sawah yang 
paling mendominasi di Desa Margoluwih 
ialah komoditas padi, jagung, dan cabai. 
Ketiga komoditas tersebut menghasilkan 3 
jenis rantai nilai sebagai berikut pada gambar 
1, gambar 2 dan gambar 3. Pada gambar 1, 
rantai nilai komoditas padi dimulai dari 
petani Margoluwih yang menjual gabah 
basah kepada tengkulak di desa yang sama 
dengan rerata harga jual sebesar Rp. 4.419,- 
per Kg. Tengkulak menjual gabah basah ke 
distributor di Kecamatan Godean dengan 
harga jual sebesar Rp. 4.500,- per Kg. Jumlah 
marjin keuntungan tengkulak ialah sebesar 
Rp. 81,- per Kg gabah basah yang terjual.  
Distributor kemudian mengolah gabah 
basah hingga menjadi beras kemasan, 
kemudian menjual beras tersebut kepada 
grosir di Kecamatan Moyudan dengan harga 
jual berkisar sebesar Rp. 9.000,- per Kg, 
sehingga jumlah marjin keuntungan 
distributor ialah sebesar Rp. 4.581 per Kg 
beras. Kemudian grosir memasarkan beras 
kemasan tersebut kepada konsumen dengan 
harga jual sebesar Rp. 10.000,- atau dijual 
dengan marjin keuntungan sebesar 
Rp.1.000,- per Kg. 
 
  Gambar 1. Skema Rantai Nilai Komoditas Padi 
 
 Rantai nilai komoditas cabai pada 
Gambar 2 dimulai dari petani menjual hasil 
panen ketiga komoditas kepada pedagang 
tengkulak di desa Margoluwih dengan rerata 
harga jual sebesar Rp. 32.000,- per Kg. 
Kemudan tengkulak menjual komoditas 
tersebut ke pasar di Desa Sidoluhur dengan 
harga jual sebesar Rp. 37.000,- per Kg, atau 
dengan marjin keuntungan sebesar Rp. 
5.000,- per Kg. 
 
Gambar 2. Skema Rantai Nilai Komoditas Cabai 
 
Rantai nilai komoditas jagung pada 
Gambar 3 dimulai dari petani Margoluwih 
menjual jagung pipil dan/atau jagung tongkol 
kering kepada grosir di Kecamatan Gamping 
dengan rerata harga jual sebesar Rp. 4.000,- 
per Kg. Grosir & distributor kemudian 
mengolah jagung menjadi bibit jagung 
kemasan yang diberi label dan 
didistribusikan keseluruhan Indonesia 
dengan harga jual berkisar antara Rp. 
40.000,- hingga Rp. 110.000,- per Kg. 
Sehingga diambil angka rerata keduaya yaitu 
senilai Rp.75.000,-. Dengan ini dapat 
dikatakan bahwa rerata marjin keuntungan 
yang didapatkan grosir & distributor 
mencapai Rp. 71.562,- per Kg bibit jagung. 
 
Gambar 3. Skema Rantai Nilai Komoditas Jagung 
 
 Semakin panjang rantai nilai maka 
semakin tinggi penambahan nilai. Petani 
sebagai aktor produsen mendapatkan 
penerimaan terkecil. Dibutuhkan 
diversifikasi dan/atau perlakuan tambahan 
terhadap hasil panen agar mampu memotong 
rantai nilai dan menghasilkan penerimaan 
nilai yang lebih besar yaitu langsung kepada 
konsumen. 
B. Keuntungan 
Keuntungan setiap komoditas didapatkan 
dengan menghitung selisih antara 
penerimaan dengan total biaya produksi 
(Soekartwi,2006). Terdapat 4 kelompok 
petani yang membudidayakan komoditas 
padi di Desa Margoluwih, yaitu: petani besar 
dengan luas lahan >1 Ha, petani kecil dengan 
luas lahan 0.5-1 Ha, petani gurem 2 dengan 
luas lahan 0.1-0.5 Ha, dan petani gurem 1 
dengan luas lahan <0.1 Ha. Komoditas padi 
yang paling menguntungkan di setiap musim 
tanam ialah pada kelompok petani besar di 
setiap MT. 
Kelompok petani pada usahatani cabai 
dan jagung terdiri atas 2 kelompok tani, yaitu 
petani gurem 2 dan petani gurem 1. Jumlah 
keuntungan petani cabai tertinggi berada 
pada kelompok petani gurem 2 (disetiap 
MT), sedangkan pada komoditas jagung 
jumlah keuntungan tertinggi ialah pada 
kelompok petani gurem 2 (MT2), dan petani 
gurem 1 (MT3). 
 
 
 Jumlah keuntungan terbesar didapatkan 
pada kelompok petani dengan luas lahan 
yang lebih besar dikarenakan luas lahan 





C. Efisiensi Ekonomi 
Efisiensi ekonomi setiap komoditas 
dihitung menggunakan revenue/cost ratio 
(R/C), yaitu perbandingan antara total 
penerimaan dengan total biaya yang 
dikeluarkan (Soekartawi, 2006). Apabila 
nilai R/C Ratio > 1 maka komoditas 
menguntungkan dan layak dikembangkan. 
Jika nilai R/C Ratio < 1 maka jenis komoditas 
mengalami kerugian atau tidak layak 
dikembangkan. Jika nilai R/C Ratio = 1 maka 
komoditas berada pada titik impas (Break 
Event Point). Efisiensi ekonomi usahatani 
lahan sawah di Desa Margoluwih disajikan 
dalam Tabel 2 sebagai berikut: 
 















Padi 7.1 2.9 2 2.7 
Cabai - - 4.4 1.1 
Jagung - - - - 
MT2 
Padi 6.8 2.7 2.0 2.1 
Cabai - - 3.9 4.6 
Jagung - - 8.6 4.3 
MT3 
Padi 13.7 2.7 2.3 2.3 
Cabai - - 3.6 3.4 
Jagung - - 5.1 3.0 
Sumber: Data Primer, 2019 (diolah) 
 
Seluruh komoditas usahatani lahan sawah di 
Desa Margoluwih tergolong efisien secara 
ekonomi. Efisiensi secara ekonomi 
menunjukkan bahwa komoditas tersebut 
sudah pasti menguntungkan dan dapat 
dibudidayakan hingga beberapa waktu 
kedepan. Rekomendasi budidaya usahatani 
berdasarkan tingkatan efisiensi ekonomi, 
yaitu pada MT1 ialah komoditas padi (petani 
besar dan petani kecil, komoditas cabai 
(petani gurem 2). Dan komoditas padi (petani 
gurem 1). Sedangkan pada MT2 dan MT3, 
rekomendasi budidaya usahatani ialah 
komoditas padi (petani besar dan petani 
kecil), komoditas jagung (petani gurem 2), 
dan komoditas cabai (petani gurem 1).  
Kesimpulan 
1) Terdapat 3 pola rantai nilai (value 
chain). Pola rantai nilai ditujukan 
sebagai acuan dalam pemasaran 
komoditi usahatani, dan sebagai 
wawasan tambahan bagi petani untuk 
menstimulasi terjadinya proses 
diversifikasi hasil panen guna 
mencapai nilai keuntungan yang lebih 
besar. 
2) Keseluruhan komoditas usahatani 
lahan sawah di Desa Margoluwih 
tergolong menguntungkan. 
3) Seluruh komoditas usahatani lahan 
sawah di Desa Margoluwih tergolong 
efisien secara ekonomi. 
Saran  
1) Berdasarkan pembahasan mengenai 
keuntungan dan efisiensi ekonomi, 
sebaiknya petani lebih 
memprioritaskan pembudidayaan 
usahatani komoditas padi pada MT1 
dan MT2, sedangkan pada MT3 
petani dapat memilih antara 
komoditas cabai ataupun jagung. 
2) Para petani diharapkan untuk 
memotong rantai nilai komoditas 
usahatani dengan memberikan 
perlakuan tambahan dan/atau 
diversifikasi pada hasil panen. Hal ini 
berguna untuk meningkatkan jumlah 
penerimaan dan keuntungan petani.
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